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Pada tahun 1972, Bapak Boedi Siswanto Basuki bergabung dengan toko “Djocja”. Setelah menikah dengan putri Bapak Gondosasmito yaitu Ibu Tina Handayani, pengelolaan dilakukan oleh beliau. Maka kemudian diubah strateginya. Batik yang selama ini menjadi andalan “Djocja” pun berganti posisi. Toko di lengakapi dengan keperluan sehari-hari lainnya seperti alat-alat kosmetik, sabun mandi, detergent, sikat gigi, odol gigi dan lain-lainya.

Strategi itu diambil karena Pak Boedi melihat toko-toko lain pun ramai karena menjual barang-barang untuk kebutuhan sehari-hari. Maka Pak Boedi pun mengikuti langkah mereka, walau itupun tidak mudah. Tidak seperti toko-toko lainnya yang sudah mendapatkan kepercayaan dari grosir malah banyak grosir yang tidak tahu letak toko “Djocja”. Untuk mendapatkan kepercayaan dari grosir, Pak Boedi membeli barang-barang secara tunai. Dengan modal yang terbatas barang-barangpun yang dibeli dengan jumlah yang sedikit tetapi secara bertahap kemudian meningkat.

Penampilan toko pun dipoles untuk menarik konsumen. Dalam pengembangan usahanya, Pak Boedi pun melibatkan anggota keluarga lainnya untuk pengadaan barang dagangan juga untuk berdiskusi mencari jalan agar toko lebih laku lagi.

Akhirnya Pak Boedi memutuskan untuk membuka toko baru di jalan Sunda 60 pada tahun 1978. Rumah ditambah tanah 100m2 itu dibeli dengan harga 100 juta rupiah, untuk membeli tanah tersebut Pak Boedi menggunakan tabungan yang ada yaitu sebanyak 7 kg emas. Pada 28 Oktober 1982, resmi berdiri toko baru seluas 300 m2 dengan nama baru yaitu YOGYA. Barang dagangannya kebanyakan barang kelontong. Memang pada awalnya ramai tetapi lama-kelamaan sepi lagi. Setelah di analisa kekurangannya ternyata jenis barang dagangannya kurang banyak. Akhirnya dagangan ditambah dengan berbagai macam barang, termasuk barang pecah belah, lalu mainan anak-anak. Seiring dengan perbaikan variasi barang itu, Pak Boedi pun memperluas tokonya, barang dagangan di perbanyak dan ditambah dengan menjual makanan dan minuman. Usaha tersebut tidak sia-sia Toserba YOGYA pun semakin laris. Kepercayaan pemasok barang pun semakin tinggi.

Menjelang akhir tahun 1990-an, raksasa ritel waktu itu seperti Matahari, Hero dan Gelael mulai menerobos Bandung, Pak Boedi pun mengubah mananajemannya agar lebih professional yaitu dengan memakai tenaga profesional Sarjana sejak tahun 1986, padahal sebelumnya segala masalah mulai pesan barang, memberikan harga. Sampai pembayaran ditangani sendiri oleh Pak Boedi dan istrinya.

Pada tahun yang sama yaitu 1986, YOGYA mulai menembus kota lain. Pertama masuk ke Cirebon, membuka Toserba YOGYA di jalan Siliwangi. Lalu tahun 1988 menyusul Toserba YOGYA di jalan H.Z Mustafa Tasikmalaya. Setahun kemudian, di Bandung  di buka lagi cabang baru di Bandung Indah Plaza. Setelah itu perkembangan YOGYA serasa tidak terbendung lagi, setiap tahun dibuka sebuah toko YOGYA pun merambah ke berbagai kota di Jawa Barat, termasuk Sukabumi, Cirebon, dan Bogor. Bahkan di Jakarta untuk luar Jawa Barat. Untuk memperkuat pasar Bandung dibuka Pasaraya YOGYA di jalan kepatihan No.18 Bandung seluas 15.695m2. Tahun 1998 YOGYA memiliki 21 cabang, tersebar di berbagai kota di Jawa Barat dan 1 di Semarang, 3 di Jakarta. Toko-toko itu diklasifikasikan ke dalam 3 kelompok:

a. 8.000-15.000m2

: Pasaraya YOGYA

b.  4.000- 5000m2

: Toserba YOGYA

c.  600-100 m2

: Toserba Griya

1.2       Visi dan Misi Toserba YOGYA Bandung
Toserba YOGYA mempunyai visi dan misi dalam menjalankan kinerja perusahaaannya  adalah sebagai berikut:
1.2.1 
Visi



Visi Toserba YOGYA sebagai berikut:


“ Tetap Menjadi Pilihan Utama”

1.2.2
Misi 


Adapun misi Toserba YOGYA adalah sebagai berikut:


“Setia Melayani Masyarakat Keluarga” 

1.3 Struktur Perusahaan/Instansi
Untuk kelancaran jalannya organisasi, umumnya setiap perusahaan mempunyai struktur organisasi yang jelas, demikian pula halnya dengan Toserba YOGYA Sunda. 
Struktur organisasi Toserba Yogya Sunda Cabang Sunda 60, pemimpin utama adalah Store Manager yang bertanggung jawab atas aktivitas tokonya secara keseluruhan. Store Manager membawahi delapan (8) divisi utama antara lain. Divisi personalia dan Umum, Divisi Chip Operation (CO) Fashion, Divisi Chip Operation (CO) Supermarket, Divisi Chief Keuangan, Divisi Lost Prevention, Divisi EDP, Divisi Visual Merchandising dan Staf Costumer Relations.
Divisi Personalia dan Umum merupakan divisi yang bertanggungjawab kepada setiap karyawan, juga menaungi beberapa bagian, antaralain Administrasi, Teknisi, SJ (Sapu Jagad) dan KN (Keamanan). Administrasi mengawasi kepegawaian atau yang bersangkutan dengan administrasi karyawannya. Teknisi sebagai bagain yang mengawasi dan mengontrol berkenaan keberadaan dan keamanan mesin-mesin dalam pengoperasionalanan toko. SJ (Sapu Jagad) dapat diakatakan sebagai cleaning service yang bertugas menjaga dan membersihkan setiap bagian yang ada di toko secara keseluruhan.  KN (Keamanan) bertugas menjaga keamanan toko dan mengawasi setiap aktivitas yang ada ditoko.
Chip Operation (CO) Fashion merupakan divisi yang menangani produk-produk fashion. CO.Fashion menaungi beberapa divisi lainnya antara lain Supervisor (SPV) Ladies Wear, SPV Shoes & Bag, SPV Man Wear, SPV REC.Goods dan SPV Baby & Kids, Semua Supervisor ini membawahi Service Crew. 
SPV Ladies Wear menangani produk-produk yang berkaitan dengan pakaian wanita. SPV Shoes & Bag menangani produk-produk sepatu dan tas baik wanita maupun pria. SPV Man Wear menangani pakain yan berkaitan dengan kebutuhan pria. SPV Rec.Goods berkaitan dengan produk-produk yang berkaitan dengan fashion. SPV Baby & Kids menangani produk untuk anak-anak, yang dimulai dari usia baby sampai anak-anak. Service Crew, bertugas secara langsung dilapangan untuk melayani kebutuhan konsumen dan membantu konsumen dalam proses berbelanja.
Chip Operation Supermarket bertugas menangani segala sesuatu yang berkaitan dengan kebutuhan supermarket dan makanan. CO Supermarket juga membawahi beberapa divisi antaralain SPV Food Station, SPV Non Food, SPV.Food, SPV.Fresh & Meat, SPV House Hould, Pembelian dan SPV.Gudang.
SPV Food Station menangani kesiapan dalam menyajikan menu-menu yang akan di sajikan pada Food Station. SPV Non Food menangani produk-produk non food yang tidak langsung dikonsumsi oleh konsumen. SPV Food menangani produk-produk berupa makanan yang akan langsung atau dapat dikonsumsi oleh masyarakat. SPV Fresh & Meat menangani kebutuhan sayur-mayur, buah-buahan dan daging. SPV House Hold menangani berbagai kebutuhan rumah tangga. Pembelian melakukan pembelian setiap produk supermarket kepada supliyer. SPV Gudang untuk mengontrol persediaan produk-produk dan meyimpan serta mendata barang-barang yang datang dari supliyer.
Chief.Keuangan divisi yang mengatur setiap transaksi yang dilakukan oleh toko dan operasioal perusahaan.  Keuangan dibagi kedalam beberapa bagian ada keuangan 1, Keuangan 2 dan Keuangan 3, serta divisi lainnya yaitu persediaan, accounting dan adiminstrasi. SPV.Kasir yang menangani Chief Kasir. Keuangan dibagi kedalam tiga bagian yang membantu dalam menangani keuangan perusahaan yang menangani berbagai keuangan yang berbeda-beda. Persediaan untuk mengecek persediaan barang atau stock digudang agar dapat mengontrol pembelian terhadap produk yang masih ada ataupun akan habis.
Accounting menangani pembukuan perusahaan dalam hal pengeluaran dan pemasukkan yang diterima oleh perusahaan. Tugas keungan juga dibantu oleh administrasi untuk menangani tugas-tugas bagian keuangan. SPV Kasir menangani kasir-kasir yang melayani konsumen dalam transaksi.
Lost Prevention bertugas untuk mengecek setiap transaksi yang dilakukan oleh setiap unit kerja. EDP menangani kesiapan penggunaan komputer pada setiap unit kerja. Visual Mercendishing menangani desain-desain aneka promosi yang dilakukan oleh toko untuk menarik perhatian konsumen dan membut toko menjadi lebih menarik dan unik. Staf Costumer Relations menangani berbagai keluhan dan pusat layanan informasi bagi konsumen, disamping itu merencanakan kegiatan yang dapat menarik konsumen untuk datang ke toko dan membantu meningkatkan penjualan.
1.4 Job Deskription
a. Store Manager

· Bertanggung jawab terhadap segala aktivitas di toko

· Menjadi orang penanggung jawab nomer satu untuk kelangsungan, kelancaran operasional toko

· Memastikan departemen - departemen dan lainnya berjalan lancar

· Membuat target perusahaan dan menurunkan ke sub ordinat

· Bertanggung jawab terhadap asset yang ada di toko

· Menyusun strategi dan rencana pengembangan took dan mengelola implementasinya

· Memastikan sasaran toko yang dikelolanya

· Mengelola kegiatan toko untuk mengoptimalkan produktivitas penjualan dan profit

· Memastikan kelengkapan dan keamanan aset – aset perusahaan

· Membina, membimbing dan mengembangkan karyawan toko untuk menciptakan kepuasan pelanggan dan mendukung pencapaian sasaran toko
· Memastikan kepatuhan terhadap peraturan, ketentuan dan kebijaksanaan perusahaan.
b. Staff Personalia

· Melaksanakan pemeliharaan dan pengembangan karyawan sesuai ketentuan yang berlaku
· Memastikan terciptanya kedisiplinan dan hubungan baik antar karyawan untuk mendukung kelancaran kegiatan operasional

· Melaksanakan sosialisasi peraturan perusahaan dan mengontrol pelaksanaannya

· Memastikan diterapkannya tindakan disipliner atas pelanggaran peraturan perusahaan 

· Menangani administrasi kepegawaian, menyusun laporan, menganalisis dan merekomendasikan peningkatannya

· Membina hubungan yang baik dan produktif dengan instansi pemerintah dan pihak eksternal yang berkaitan dengan bidang ketenagakerjaan.

c. Co Fashion dan Co Supermarket

· Menyusun strategi dan pengembangan unit kerja dan serta mengelola implementasinya
· Memastikan kelancaran kegiatan operasional unit kerja dengan mengontrol kondisi sarana prasarana kerja

· Memastikan pencapaian target penjualan dengan mengontrol kesediaan dan kelengkapan barang serta mengupayakan kepuasan pelanggan
· Menganalisis laporan penjualan dan menyusun rekomendasi peningkatan penjualan

· Mengelola karyawan diunit kerjanya untuk mendukung pencapaian target penjualan

d. Keuangan
· Menyusun laporan keuangan cabang dan laporan keuangan konsolidasi
· Memeriksa keakuratan transfer antar cabang dan menyusun laporan hubungan antara kantor pusat dan cabang
· Menghitung, melaporkan dan menyetor pajak yang harus dibayar oleh perusahaan
· Menjaga kerahasiaan data keuangan perusahaan 
· Menyusun laporan penerimaan dan pengeluaran uang perusahaan 
· Mengelola arus kas perusahaan agar efektif 
· Mengelola kas kecil dan pembayaran hutang dagang secara akurat
· Mengelola administrasi penyewaan gondola dan stock display dan penjualan gif voucher dan kegiatan promosi lainnya
· Menjaga kerahasiaan data keuangan perusahaan
e. Lost Prevention

· Mengelola proses pemeriksaan transaksi financial di unit kerja
· Memastikan kebenaran setiap transaksi yang dperiksa 
· Menyampaikan laporan dan merekomendasikan tindak lanjut dari kesalahan yang terjadi.
f. Staff EDP

· Memastikan berfungsi baiknya peralatan komputer di kantor cabang untuk mendukung kelancaran kegiatan operasional dan analisis laporan.
· Memastikan adanya back-up data transaksi harian, mingguan dan bulanan
· Memastikan data-data yang dikirim ke pusat tepat waktu dan akurat
· Memastikan ketersediaan dan kebersihan semua peralatan computer
· Mengelola sosialisasi program – program computer yang di gunakan oleh perusahaan dan memastikan penguasaan karyawan atas program- program tersebut.
g. Staff Visual

· Memastikan terciptanya suasana belanja yang menyenangkan bagi konsumen dengan membuat desain grafis, interior maupun eksterior, sesuai tema yang ditetapkan
· Memastikan tersedianya materi peraga dan mengelola pendistribusiannya kepada counter yang memerlukan 
· Memastikan kebersihan, keteraturan dan pemeliharaan materi peraga
h. Staff Customer Relation

· Memberikan layanan informasi yang mendukung pencapaian target perusahaan dan jelas bagi konsumen
· Melayani pertanyaan dan keluhan pelanggan sesuai standar layanan Toserba YOGYA / GRIYA untuk memastikan terciptanya kepuasan pelanggan
· Memastikan terciptanya peningkatan layanan secara berkesinambungan dengan menindaklanjuti keluhan, kritik serta saran dari pelanggan
· Mendukung kelancaran kegiatan operasional dengan memastikan tersedianya kantong plastik, bon penjualan dan barang hadiah
· Memastikan kebersihan dan kerapian area kerja
· Mengelola penempatan dan pengembangan karyawan di unit kerjanya untuk memastikan terciptanya layanan pelayanan yang tertib dan lancar 
1.5 Sarana dan Prasarana
Sarana dan Prasarana yang terdapat di Toserba Yogya Cabang Sunda 60 dapat dilihat pada tabel 1.1 sebagai berikut:
Tabel 1.1

Sarana dan Prasarana 

Toserba YOGYA cabang Sunda 60

	No
	Nama
	Jumlah
	Keterengan

	1
	Gedung Toserba YOGYA Sunda
	1
	

	2
	Lantai
	4 lantai
	

	3
	Ruang Kantor
	7
	

	4
	Ruang Ganti
	6
	

	5
	Toilet
	5
	

	6
	Mushola
	2
	

	7
	Lapangan Parkir
	1
	

	8
	ATM
	6
	

	9
	Fax
	2
	

	10
	Mesin Foto Copy
	1
	


1.6     Lokasi dan Waktu PKL
1.6.1 Lokasi

Praktek Kerja lapangan (PKL) di laksanakan di Toserba YOGYA Sunda, Jl.Sunda No.60 Bandung, Jawa Barat, Indonesia. Telp (022) 4200510-4200512.

1.6.2 Waktu PKL
Waktu pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan (PKL) di lakukan selama 1 bulan, yakni mulai 11 Juli 2009 s.d 11 Agustus 2009 di divisi customers relations Toserba YOGYA Sunda, Jl.Sunda No.60 Bandung, Setiap hari Senin s.d Minggu dari jam 07.00 s.d 15.30, untuk shift pagi, jika shift siang dari jam 13.30 s.d 22.00. dengan hari libur, hari Senin atau hari Rabu.


Untuk Lebih jelas penulis akan merumuskan waktu Praktek Kerja Lapangan kedalam tabel berikut:

Tabel 1.6
Jadwal Pembagian Shift

	No
	Shift
	Hari
	Tanggal

	1
	Shift Pagi
	· Sabtu

· Minggu

· Selasa

· Rabu

· Kamis

· Jumat


	· 11, 25 Juli 2009 dan 8 Agustus 2009

· 12, 26 Juli 2009 dan 2, 9 Agustus 2009

· 21 Juli 2009 dan 4 Agustus 2009

· 5 Agustus 2009

· 23 Juli 2009
· 24 Juli 2009 dan 6 Agustus 2009



	2
	Shift Siang
	· Senin
· Selasa

· Kamis

· Jumat

· Sabtu

· Minggu
	· 13 Juli 2009 dan 10 Agustus 2009
· 14 Juli 2009 dan 11 Agustus 2009

· 16, 30 Juli 2009 dan 6 Agustus 2009

· 17 Juli 2009

· 18 Juli 2009
· 19 Juli 2009 dan 2 Agustus 2009




Sumber : Dokumen Penulis, 2009
